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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada abad ke-21 ini hampir seluruh orang menyadari betapa 

pentingnya sebuah pendidikan untuk menopang kehidupan mereka, serta 

untuk investasi di masa depan. Pendidikan merupakan suatu kegiatan 

untuk menggali, menemukan suatu ilmu pengetahuan yang dapat 

menunjang kehidupan, ilmu pengetahuan yang dimaksud pada abad ke-

21 ini bukan hanya menghapal dan mengingat nama dalam sejarah, tetapi 

juga bertanya, meragukan dan menantang diri kita untuk sesuatu yang 

masih belum terpecahkan diluar sana atau memecahkan permasalah yang 

ada.  Hal ini sejalan dengan pernyataan Trianto (2011), “pendidikan yang 

mampu mendukung pembangunan dimasa mendatang adalah pendidikan 

yang mampu mengembangkan pontensi peserta didik, sehingga yang 

bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan 

yang dihadapinya, pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun 

potensi kompetensi peserta didik” (hlm.1). Abad 21 yang dikenal semua 

orang sebagai abad pengetahuan yang merupakan landasan utama untuk 

berbagai aspek kehidupan. Paradigma pembelajaran abad 21 menekankan 

kepada kemampuan siswa untuk berpikir kritis, mampu menghubungkan 

ilmu dengan dunia nyata, menguasai teknologi informasi, berkomunikasi 

dan berkolaborasi.  

Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan antara siswa dan guru sebagai pemegang pemeran utama. 

Peranan guru menurut Wrightman dalam (Usman 2009, hlm. 4) adalah 

“terciptanya serangkaian tingkah laku yang saling berkaitan yang 

dilakukan dalam suatu situasi tertentu serta berhubungan dengan 

kemajuan perubahan tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi 

tujuannya. Sedangkan siswa juga berbeda menurut kebutuhan khusus dan 

bakatnya”. Beberapa siswa lahir di dunia dengan kemampuan yang luar 

biasa atau dengan ketidakmampuan, siswa lainnya menghadapi 

pengalaman hidup yang secara signifikan mengubah kemampuan mereka, 

karena tidak ada siswa yang bergerak menjalani tahapan perkembangan 

yang sama. Michael Kremer mengatakan kepada James dalam fitur 

Mentor yang Terhormat 
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bahwa Anda tidak bekerja dengan produk yang dapat mudah 

dipaksa untuk dibentuk; anda membantu makhluk emosional 

yang hidup dan berpikir yang hidupnya unik dan yang 

kebutuhannya memaksa guru melakukan hal yang tak terduga 

dan berimprovisasi, setiap siswa adalah contoh kecil dari 

kemanusiaan yang dapat Anda jadikan sebagai unsur penting 

dari perkembangannya (Parkay & Standford, 2011, hlm. 68)  

Penerapan kerangka pembelajaran abad ke-21 ini diyakini mampu 

melahirkan pengalaman belajar yang lebih kuat yang dapat digunakan 

untuk memandu siswa dari pemahaman dangkal menuju penguasaan 

pengetahuan yang lebih bermanfaat sesuai dengan tuntutan zaman. The 

partnership for 21st Century Skills menggagas tujuh keterampilan yang 

diperlukan dalam abad ke-21 

ketujuh keterampilan ini meliputi, keterampilan 1) berpikir kritis 

dan pemecahan masalah, 2) kreativitas dan inovasi, 3) 

kerjasama, kolaborasi, dan kepemimpinan, 4) pemahaman lintas 

budaya, 5) literasi informasi, media, dan komunikasi, 6) literasi 

berkomputer dan ICT, dan 7) hidup dan berkarier. Ketujuh 

keterampilan ini dipayungi oleh tiga keterampilan utama yakni 

keterampilan belajar dan berinovasi, keterampilan literasi 

digital, dan keterampilan hidup dan berkarier (Abidin, 2016). 

Guru sebagai perencana kerangka pembelajaran, harus dapat 

memfasilitasi kegiatan pembelajaran yang melatih, menampilkan, dan 

mempraktekkan keterampilan-keterampilan tersebut. Sebaiknya guru pun 

memberikan tugas proyek diluar pelajaran sekolah agar siswa dapat 

mempraktekkan keterampilan tersebut dengan orang tua dan terbiasa 

melakukannya dalam kehidupan sehari-harinya. 

Guru sekolah dasar (SD) di Indonesia biasanya mengajar beberapa 

mata pelajaran pada satu kelas yang dia pegang yang berisi kurang lebih 

30-40 anak dimulai dari pukul 07.00 hingga pukul 13.00 biasanya, dan 

dapat berpindah tugas berputar mengajar dari kelas 1 sampai dengan kelas 

6 setiap tahunnya. Selain guru harus memahami setiap mata pelajaran 

yang akan dipelajari, guru SD pun di tuntut mengajar pada tingkat 

perkembangan yang berbeda dan harus dapat menyesuaikannya, 

kemudian tuntutan pemerintah yang beragam meminta untuk membuat 

berbagai macam administrasi pendidikan sebagai penunjang 

pembelajaran. Serta guru pada abad ke-21 ini sangatlah diharapkan untuk 
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dapat melatih keterampilan-keterampilan yang digagas oleh The 

partnership for 21st Century Skills. 

Pendapat yang muncul dalam masyarakat kita tentang guru adalah 

pelayan publik yang bertanggung jawab kepada masyarakat. Akibatnya, 

masyarakat memiliki harapan yang tinggi kepada guru-guru sebagian bisa 

dikatakan terlalu tinggi. Diberi kepercayaan menangani sumber daya 

negara yang paling berharga, yaitu anak-anak dan remaja, guru sekarang 

diharapkan memiliki ilmu dan kemampuan yang canggih, standar 

akademik dan etik yang tinggi. Walaupun mendorong kemajuan 

akademik siswa selalu menjadi tanggung jawab utama mereka, guru juga 

diharapkan membina perkembangan sosial, emosional, moral siswa dan 

melindungi kesehatan dan keamanan siswa. Masyarakat semakin banyak 

menuntut guru dan sekolah menangani masalah sosial dan faktor risiko 

yang mempengaruhi kesuksesan siswa.   

Sekolah dan guru menjadi perhatian dan kontrol publik tingkat tinggi.  

Seperti yang dikemukakan oleh Parkay dan Stanford 

Tingkat kepercayaan yang diberikan masyarakat kepada guru 

sebagai profesional sangatlah bervariasi. Publik sepertinya 

memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap kerja yang dilakukan 

oleh guru. Karena kepercayaan dalam profesi mengajar ini, 

publik memberi guru kekuasaan yang cukup banyak terhadap 

anak mereka dipengaruhi oleh guru dan mengharapkan anak 

mereka patuh dan menghargai guru. Tetapi kepercayan 

masyarakat naik dan turun sebagai respons terhadap perubahan 

sosial dan politik yang membuka jalan ke gelombang reformasi 

pendidikan. (hlm.22) 

Dibawah ini A Nation at Risk dalam (Parkay & Stanford, 2011, hlm. 

22) menunjukkan bagaimana orang menilai sekolah publik mereka di 

tahun-tahun tertentu antara tahun 1983 sampai 2007. 

Tabel 1.1 

 

 

 2007 2005 2002 2001 1999 1998 1995 1993 1991 1989 1987 1985 1983 

A dan B 45 48 47 51 49 46 41 47 42 43 43 43 31 

A 9 12 10 11 11 10 8 10 10 8 12 9 6 

B 36 36 37 40 38 36 33 37 32 35 31 34 25 

C 34 29 34 30 31 31 37 31 33 33 30 30 32 

D 14 9 10 8 9 9 12 11 10 11 9 10 13 

Gagal 5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 4 4 7 

Tidak Tahu 2 9 6 6 6 9 5 7 10 9 14 13 17 



4 

 

Sartika Yolanda, 2018 
PERSEPSI SISWA SEKOLAH DASAR TENTANG PERFORMA GURU 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 
perpustakaan.upi.edu 

Penilaian yang diberikan kepada sekolah publik lokal (dalam 

persen) 

 

Masyarakat percaya guru yang kompeten dan efektif adalah kunci 

penting untuk sistem pendidikan.  

Sebagai guru, diharapkan mahir dalam menggunakan 

strategi instruksi, materi kurikulum, teknologi pendidikan yang 

canggih dan teknik manajemen ruang kelas. Guru juga 

diharapkan memiliki pengertian yang menyuluruh tentang 

tingkat kemajuan siswa dan sangat mengerti konten yang akan 

diajarkan. Untuk mempertahankan dan mengembangkan 

keahlian sebagai seorang guru, diharapkan untuk menunjukkan 

keinginan menuju pengembangan profesional (Parkay & 

Stanford, 2011, hlm. 23). 

Namun bagaimanakah dengan persepsi siswa terhadap performa 

gurunya? Pada saat peneliti sedang melakukan kegiatan sit-in di Sekolah 

Dasar Negeri 062 Ciujung Bandung, peneliti menemukan pembicaraan 

antara siswa dan  gurunya, pertama ada beberapa siswa dari kelas 6 yang 

berbicara pada guru kelas 5 (walikelasnya saat di kelas 5) mereka  

memilki keinginan kembali belajar dengan beliau dengan nada memaksa 

dan bercanda “ibu, aku mau belajar sama ibu lagi dong bu biar rame, biar 

semangat, please ya bu please”, dan guru tersebut merespon dengan 

perkataan menolak secara baik dan memberi pengertian kepada mereka 

tentang menghormati setiap guru, selanjutnya peneliti juga menemukan 2 

orang anak kelas 3 berbicara kepada salah satu mahasiswa PLP UPI “ibu 

kalau belajar sama bapak mah suka ada yang ga dinilai sama dilewat bu, 

suka ribut juga dibiarin bu, makannya ibu ngajar kita atuh, pengennya 

sama ibu” dari sini ditunjukan bahwa siswa memiliki persepsi tersendiri 

terhadap penunjang pendidikannya termasuk kepada guru yang mengajar, 

siswa mampu memberi pandangan terhadap setiap gurunya.  

Peneliti berpendapat sebaiknya kegiatan pembelajaran 

memperhatikan juga pandangan siswa agar dapat merefleksikan diri dan 

juga membuat kegiatan mengajar lebih efektif, guru dapat 

mempertimbangkan persepsi siswa dan menggunakannya untuk 

memandu dalam pembelajaran selanjutnya. Sesuai dengan penelitian 

menurut Lawler, dkk penelitiannya yang berjudul Student Perspectives on 

Teaching Techniques and Outstanding Teachers  Berk menyebutkan 
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‘Learning is more likely to take place when students feel comfortable and 

relaxed, and enjoy the learning experience’. Maka “Therefore, taking 

students’ preferences into consideration and using them to guide our 

teaching when appropriate can enhance the effectiveness of our 

endeavors”. Yang mengatakan bahwa Belajar lebih cenderung terjadi saat 

siswa merasa nyaman dan santai, dan menikmati pengalaman belajar. 

Oleh karena itu, mempertimbangkan preferensi siswa dan 

menggunakannya untuk memandu kita dalam pembelajaran selanjutnya, 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas usaha kita. Agar siswa dapat 

meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam pembelajaran yang kita 

ampu 

Guru yang bisa menyesuaikan dengan siswa biasanya akan menjadi 

guru favorit atau guru kesayangan mereka serta siswa akan lebih 

menghormati guru tersebut. Seperti penelitian lain yang dilakukan oleh 

Cristiana dan Denis (2013)  berjudul Students' opinions regarding the 

qualities and skills of the teachers menyebutkan bahwa ‘the data shows 

that nevertheless more than two thirds of respondents (71.40%) say they 

have a favorite teacher’. Yang berarti siswa sebanyak 71.40% ternyata 

memiliki guru favorit dalam mengajar. Serta menyatakan ‘… orienting 

their perception of the "ideal teacher" image, can induce significant 

disturbances in the effectiveness of teaching.’ Maksudnya adalah 

mengarahkan persepsi mereka tentang citra "guru ideal", dapat 

menyebabkan perubahan yang signifikan dalam keefektifan pengajaran. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Patton dan Sena (1966) tentang 

Identification Through Student Opinion of Motivating and Nonmotivating 

Qualities of Teachers. Sebenarnya dari dulu ada beberapa peneliti yang 

berpikir mengenai pentingnya pendapat seorang siswa diungkapkan, 

namun jelas dalam penelitian ini waktu itu masih sangat sedikit peneliti 

yang ingin melihat bagaimanakah respon siswa tersebut, tujuan dari 

penelitian ini adalah ingin melihat, apakah terdapat kesamaan aspek yang 

di tentukan oleh educational expert dengan siswa. Karena disebutkan 

bahwa  

The importance of this study lies in the fact that it was a 

deliberate attempt to investigate and report what, from the 

viewpoint of the student, constitutes a motivating and a 

nonmotivating teacher; in a sense, it was an attempt to obtain 

the opinion of those at the receiving end of our educational 

system. 
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Yang dimaksudkan adalah pentingnya penelitian ini terletak pada 

kenyataan bahwa ada usaha yang disengaja untuk menyelidiki dan 

melaporkan apa, dari sudut pandang siswa, tentang guru yang memotivasi 

dan tidak memotivasi; Dalam arti tertentu, ini adalah usaha untuk 

mendapatkan pendapat orang-orang di ujung penerima sistem pendidikan 

kita. Siswa adalah ujung penerima dari sistem pendidikan yang telah kita 

rancang sedemikian rupa. 

Diperkuat dengan pernyataan dari Jackson, dkk (2014) dalam 

artikelnya yang berjudul Don’t Forget About Us! Students’ Perspectives 

menjelaskan bahwa program pembelajaran yang diberikan dosen kepada 

mahasiswanya yang akan meraih gelar doktoral, sebaiknya 

mendengarkan pula pandangan dari mahasiswanya sendiri, artikel ini 

adalah sebuah kritikan terhadap sistem pembelajaran yang bertujuan 

meningkatkan kapasitas profesional lulusan tersebut yang terjadi di 

Kansas State University.  

Sebuah persepsi dapat menjadi pengukur kualitas institusi atau orang 

yang diberikan persepsi oleh masyarakatnya, seperti dalam penelitian dari 

Gallifa dan Batalle (2010) yang berjudul Student perceptions of service 

quality in a multi-campus higher education system in Spain. Clewes 

memberikan pandangan bahwa “One of the most interesting outcomes is 

student perception of institutional quality. This is an outcome quality”, 

yaitu salah satu hasil yang paling menarik adalah persepsi siswa tentang 

kualitas kelembagaan. Ini adalah kualitas hasil yang dimiliki lembaga 

tersebut. Selanjutnya dalam artikelnya tertulis.  

Sometimes these opinions or perceptions are important in 

faculty promotion and in quality rankings of teaching 

universities. Another interesting approach is assessing the 

quality of the total student experience. Student perception of 

quality is an important variable to be studied in this context, and 

may be related to almost any definition of quality we may share.  

Yang dimaksud adalah terkadang pendapat atau persepsi ini penting 

dalam promosi fakultas dan peringkat kualitas universitas dalam 

pengajaran, Persepsi siswa tentang kualitas merupakan variabel penting 

yang harus dipelajari dalam konteks ini, dan mungkin terkait dengan 

hampir semua definisi kualitas tentang universitas tersebut. 

Dari beberapa pernyataan diatas, memperlihatkan bahwa persepsi 

siswa perlu diungkap, karena siswa juga adalah pemeran utama dalam 
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sebuah pendidikan, dan juga ujung dari penerima rancangan sebuah 

pendidikan yang telah disusun oleh masyarakat, pemerintah, dan tentunya 

guru itu sendiri. Sehingga persepsi siswa tentang guru yang mengajar pun 

sangat penting untuk menjadi tolak ukur pembelajaran selanjutnya yang 

akan dilakukan oleh guru tersebut. Persepsi dapat menggambarkan citra 

seseorang atau pun suatu kejadian walaupun orang tersebut belum 

merasakan berinteraksi baik dengan orang tersebut, apakah dia akan 

menganggap baik suatu hal ataukah buruk, dan dapat mempengaruhi 

motivasi untuk berinteraksi dengan hal tersebut. Karena menurut Baron 

& Byrne dalam (Hanurawan, 2010, hlm. 41) ‘Pengetahuan akurat tentang 

orang lain akan sangat berguna untuk mengatur hubungan saling-interaksi 

di antara mereka, baik di masa kini maupun di masa mendatang’. Dalam 

hubungan sosial, perpsepsi sosial dapat dijadikan sebagai kerangka 

berpikir untuk mempermudah dan mengatur hubungan seseorang dengan 

orang lain. Dengan kata lain persepsi siswa mengenai gurunya ternyata 

dapat berpengaruh terhadap motivasi belajar dan minat belajar siswa. 

Kemudian bagaimanakah persepsi siswa tentang performa gurunya? 

Karena hal tersebut peneliti mengusungkan judul penelitian tentang 

“Persepsi siswa sekolah dasar tentang performa guru”  

 

1.2.   Rumusan Masalah 

  Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah 

persepsi siswa tentang performa gurunya” 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat dijabarkan beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1.2.1. Bagaimanakah persepsi siswa kelas V di sekolah dasar tentang 

performa guru? 

1.2.2. Bagaimanakah persepsi siswa terhadap tingkat keutamaan/ 

prioritas dalam setiap aspek pada performa guru?  

1.2.3. Bagaimanakah hubungan antara persepsi siswa tentang performa 

guru dan tingkat keutamaan/ prioritas dalam setiap aspek pada 

performa guru? 

 

1.3.   Tujuan Penelitian 

  Tujuan umum dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui persepsi 

siswa terhadap guru ideal yang diharapkan. Adapun tujuan khusus 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1.3.1. Untuk mengetahui persepsi seluruh siswa tentang performa guru 

di Sekolah Dasar 

1.3.2. Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap tingkat keutamaan/ 

prioritas dalam setiap aspek pada performa guru 

1.3.3. Untuk mengetahui hubungan antara persepsi siswa tentang 

performa guru dan tingkat keutamaan/ prioritas dalam setiap 

aspek pada performa guru 

 

1.4.   Manfaat Penelitian 

  Dari penelitian ini diharapkan terdapat beberapa manfaat yang dapat 

dihasilkan diantaranya: 

1.4.1 Bagi Guru 

1.4.1.1 Menambah bahan refleksi untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas diri seorang guru. 

1.4.2 Bagi Sekolah 

1.4.2.1  Sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk menentukan 

kebijaksanaan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar yang baik.  

1.4.2.2 Memperbaiki pembelajaran untuk sekolah tersebut. 

1.4.3 Bagi peneliti lain 

1.4.3.1 Menambah pengetahuan baru mengenai persepsi siswa tentang 

performa guru di Sekolah Dasar 

1.4.3.2 Menambah referensi mengenai penelitian analisis deskripsi 

1.4.4 Bagi pengambil kebijakan 

1.4.4.1 Mengetahui persepsi siswa Sekolah Dasar terhadap performa 

guru 

1.4.4.2 Menambah referensi mengenai penelitian analisis deskripsi 

 


